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Abstract 

 

Communication within the family plays an important role in shaping children's 

character during early childhood. However, in practice, parental 

communication is not always effective in instilling character values. This study 

aims to analyze interpersonal communication patterns used by parents and 

identify the obstacles faced in the process. This research uses a qualitative 

descriptive approach conducted in RT 004 RW 09, East Cengkareng Village, 

involving five informants. Data collection techniques include interviews, 

observation, and documentation. The results show that parents apply open, 

relaxed, and dialogical communication while maintaining clear boundaries. 

These patterns reflect effective interpersonal communication characteristics 

such as openness, empathy, supportiveness, positiveness, and equality. 

Furthermore, family communication patterns tend to show high conversation 

orientation and balanced conformity orientation. Character values instilled 

include honesty, responsibility, discipline, politeness, and religiosity through 

advice, modeling, and habituation. The main obstacles include limited parental 

time and children's unstable emotions. 

 

Keywords : interpersonal communication, family communication, character 

values. 

 

Abstrak 
 

Komunikasi dalam keluarga memiliki peran penting dalam membentuk karakter anak usia dini. Namun, pada 

kenyataannya komunikasi yang dilakukan orang tua belum sepenuhnya efektif dalam menanamkan nilai 

karakter. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola komunikasi antarpribadi orang tua serta 

mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam proses penanaman nilai karakter. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dilakukan di RT 004 RW 09 Kelurahan Cengkareng 

Timur dengan melibatkan lima informan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi yang diterapkan bersifat 

terbuka, santai, dan dialogis dengan tetap disertai batasan yang jelas. Pola tersebut mencerminkan 

komunikasi antarpribadi yang efektif, yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan 

kesetaraan. Selain itu, pola komunikasi keluarga menunjukkan orientasi percakapan yang tinggi dan orientasi 

kepatuhan yang seimbang. Nilai karakter yang ditanamkan meliputi kejujuran, tanggung jawab, disiplin, 

sopan santun, dan religiusitas melalui metode nasihat, keteladanan, dan pembiasaan. Hambatan yang 

dihadapi antara lain keterbatasan waktu orang tua dan kondisi emosional anak yang belum stabil. 

 

Kata Kunci : komunikasi antarpribadi, Pola komunikasi, Nilai karakter. 
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PENDAHULUAN 

  Pola komunikasi antarpribadi dalam keluarga memiliki peran penting dalam proses 

pembentukan karakter anak usia dini. Masa usia dini dikenal sebagai periode emas (golden age) 

yang menentukan perkembangan kepribadian dan perilaku anak di masa depan. Oleh karena itu, 

interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak menjadi fondasi utama dalam menanamkan nilai-

nilai karakter seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan sopan santun. Komunikasi yang 

efektif tidak hanya ditandai dengan penyampaian pesan, tetapi juga melibatkan keterbukaan, 

empati, serta dukungan emosional dari orang tua kepada anak (DeVito, 2016). 

    Dalam keluarga, pola komunikasi tidak terlepas dari bagaimana orang tua mengelola 

hubungan dengan anak melalui orientasi percakapan dan orientasi kepatuhan. Menurut Fitzpatrick 

dan Ritchie (1994), pola komunikasi keluarga terbagi menjadi beberapa tipe, salah satunya adalah 

pola konsensual yang menggabungkan komunikasi terbuka dengan kontrol orang tua. Pola ini 

memungkinkan anak untuk mengemukakan pendapat, namun tetap berada dalam batasan norma 

dan aturan keluarga. Kondisi ini menjadi penting dalam mendukung perkembangan karakter anak 

secara seimbang antara kebebasan berekspresi dan kepatuhan terhadap nilai yang diajarkan. 

    Namun pada kenyataanya, tidak semua orang tua mampu menerapkan pola komunikasi yang 

efektif. Beberapa kendala seperti keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman orang tua, serta 

kondisi emosional anak yang belum stabil seringkali menjadi hambatan dalam proses komunikasi. 

Hal ini berdampak pada kurang optimalnya penanaman nilai karakter pada anak usia dini. Oleh 

karena itu, diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana pola komunikasi 

antarpribadi orang tua diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

    Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola 

komunikasi antarpribadi orang tua dalam menanamkan nilai karakter pada anak usia dini di RT 004 

RW 09 Kelurahan Cengkareng Timur serta serta hambatan yang dihadapi orangtua dalam 

menanamkan nilai karakter tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang bertujuan 

untuk memahami secara mendalam pola komunikasi antarpribadi orang tua dalam menanamkan 

nilai karakter pada anak usia dini. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena 

sosial secara langsung berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Penelitian dilakukan di RT 004 RW 

09 Kelurahan Cengkareng Timur, Jakarta Barat, yang dipilih karena memiliki latar belakang 

masyarakat yang beragam sehingga memberikan gambaran yang representatif terkait pola 

komunikasi dalam keluarga. 

Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia dini, serta informan 

pendukung seperti Ketua RT dan anggota keluarga lain yang terlibat dalam pengasuhan anak. 

Teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan informan 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun alasan penelitian ini 

dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk komunikasi yang diterapkan orang tua serta 

bagaimana komunikasi tersebut berperan dalam menanamkan nilai karakter pada anak. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, wawancara semi 

terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

kualitatif model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik sehingga data yang diperoleh lebih valid dan dapat 

dipercaya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

    Hasil penelitian mengenai pola komunikasi antarpribadi orang tua dalam menanamkan nilai 

karakter pada anak usia dini di RT 004 RW 09 Kelurahan Cengkareng Timur. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi, ditemukan bahwa komunikasi yang dilakukan orang tua cenderung 

bersifat terbuka, hangat, dan dilakukan secara berulang dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua 

memberikan ruang kepada anak untuk menyampaikan perasaan dan pendapat, namun tetap dalam 

batasan aturan keluarga yang berlaku. 

    Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai karakter yang paling sering ditanamkan 

meliputi kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun, dan religiusitas. Penanaman nilai 

tersebut dilakukan melalui tiga cara utama, yaitu pemberian nasihat, keteladanan, dan pembiasaan. 

Orang tua tidak hanya menyampaikan secara verbal, tetapi juga memberikan contoh langsung dalam 

kehidupan sehari-hari. 

    Jika dikaitkan dengan teori Pola Komunikasi Keluarga oleh Koerner dan Fitzpatrick, pola 

komunikasi yang dominan dalam penelitian ini adalah pola *konsensual*, yaitu kombinasi antara 

orientasi percakapan yang tinggi dan orientasi kepatuhan yang tinggi. Hal ini terlihat dari adanya 

komunikasi dua arah antara orang tua dan anak, namun tetap diiringi dengan kontrol dan aturan dari 

orang tua. 

No Aspek  Temuan  Bentuk Komunikasi Keterangan  

1 Keterbukaan  Anak bebas berbicara Dialog dua arah Orang tua memberi 

ruang ekspesi 

2 

 

Empati   

 

  

Memahami emosi 

anak 

Mendengarkan aktif Anak lebih nyaman 

berkomunikasi 

3 Dukungan  Memberi motivasi Verbal & Nonverbal Meningjatkan 

kepercayaan diri anak 

4 Ketegasan  Penerapan aturan Arahan langsung Menanamkan disiplin 

     

Pembahasan 

    Temuan penelitian ini sejalan dengan teori komunikasi antarpribadi DeVito yang 

menekankan pentingnya keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan dalam 

komunikasi. Orang tua dalam penelitian ini telah menerapkan kelima aspek tersebut dalam interaksi 

sehari-hari dengan anak. 

    Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa komunikasi yang efektif dalam keluarga berperan penting dalam pembentukan karakter 

anak. Pola komunikasi yang terbuka dan suportif memungkinkan anak untuk memahami nilai-nilai 

yang diajarkan secara lebih mendalam. 
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    Namun demikian, terdapat beberapa hambatan yang ditemukan, seperti keterbatasan waktu 

orang tua, emosi anak yang tidak stabil, serta kurangnya fokus anak saat berkomunikasi. Hal ini 

menjadi tantangan dalam proses penanaman nilai karakter, sehingga diperlukan strategi komunikasi 

yang lebih adaptif sesuai kondisi anak. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi antarpribadi orang 

tua dalam menanamkan nilai karakter pada anak usia dini di RT 004 RW 09 Kelurahan Cengkareng 

Timur memiliki makna bahwa keberhasilan pembentukan karakter anak sangat dipengaruhi oleh 

kualitas komunikasi yang terjalin dalam keluarga, khususnya melalui keterbukaan, empati, 

dukungan, serta keteladanan orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian ini juga 

menjawab tujuan penelitian bahwa pola komunikasi yang digunakan orang tua cenderung mengarah 

pada pola konsensual, yaitu kombinasi antara komunikasi yang terbuka dengan tetap adanya kontrol 

dan arahan dari orang tua dalam membentuk perilaku anak. Dengan demikian, proses penanaman 

nilai karakter tidak hanya berlangsung melalui penyampaian pesan verbal, tetapi juga melalui 

interaksi yang konsisten dan contoh nyata dari orang tua. Sebagai saran, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas objek dan variasi informan agar diperoleh gambaran yang lebih 

mendalam mengenai pola komunikasi keluarga dalam konteks yang berbeda. 
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